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ABSTRAK

Nurlia Haliman, 2020. “Persepsi Masyarakat terhadap Pentingnya Pendidikan
Agama Isdlam bagi Anak Usia Dini di Desa Salulino Kecamatan
Waenrang Utara Kabupaten Luwu” Skripsi Program  Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan I[Imu Keguruan.
Dibimbing oleh Mawardi, SAg., M.Pd.I. dan Dr. Tagwa, S.Ag.,
M.Pd.l.

Skripsi ini membahas tentang Persepsi Masyarakat terhadap Pentingnya
Pendidikan Agama Islam bagi Anak Usia Dini di Desa Salulino Kecamatan
Waenrang Utara Kabupaten Luwu. Penelitian ini  bertujuan Untuk
mendeskripsikan perseps masyarakat terhadap pentingnya pendidikan agama
Islam bagi anak usia dini di desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara K abupaten
Luwu. Untuk mengidentifikasi kontribusi masyarakat dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam bagi anak usia dini di desa Saulino Kecamatan
Walenrang Utara Kabupaten Luwu. Untuk menganalisis peluang dan tantangan
pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak usia dini di desa Salulino
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu. Jenis Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kualitatif deksriptif. Sumber Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer melalui studi lapangan (field research) dengan
wawancara kepada Kepala Desa Salulino, Imam Desa Saulino dan masyarakat
Desa Salulino. Data sekunder melalui Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara
Kabupaten Luwu yang meliputi foto kegiatan. Anaisis data yang digunakan
yakni, reduks data, penyajian data, penarikan kessimpulan dan verifikasi. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa: Kondis masyarakat terhadap pelaksanaan
pendidikan agama Islam bagi anak usia dini adalah sangat baik, namun orangtua
pada umumnya di Desa Saulino banyak yang tidak memahami ilmu agama
dengan baik, sehingga mempengaruhi pendidikan agama Islam masuk dalam diri
anak. Kontribusi masyarakat dalam pelaksaaan pendidikan agama Islam bagi anak
usia ini adalah orangtua harus mengajarkan kepada anak cara belgjar berperilaku
dengan cara yang disetujui masyarakat merupakan proses yang panjang dan lama
yang terus berlanjut hingga masa remaja. Peluang pelaksanaan pendidikan agama
Islam pada anak usia dini adalah Mudah terbentuknya karakter pada anak, peran
orangtua menjadikan anaknya menjadi anak sholeh dan sholehah, pengagaran
tentang a-Qur’an dan mengajarkan kepada anak untuk sholat. Sedangkan
tantangan pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak usia dini adalah faktor
lingkungan keluarga, anak takut mengakui kesalahan sendiri, pengaruh Gadget,
televis dan internet.

Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Pendidikan Agama Islam dan Anak Usia Dini

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah,
dan masyarakat, bahkan menjadi tanggungjawab seluruh bangsa Indonesia
Karena dengan pendidikan seseorang itu akan mempunyai pengetahuan tentang
suatu wawasan pendidikan. Menurut Nasir Djamil dalam buku anak bukan untuk
dihukum dijelaskan bahwa, pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sgak lahir sampa dengan usia enam
tahun yang dilakukan melaui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.*

Daam rangka mencapai keberhasilan pembentukan kepribadian anak agar
mampu diwarnai dengan nilai-nilai agama, perlu didukung oleh unsur keteladanan
dari orang tua dan guru. Untuk tujuan tersebut dalam pelaksanaannya guru dapat
mengembangkan strategi pembelgaran secara bertahap dan menyusun program
kegiatan seperti program kegiatan rutinitas, program kegiatan terintegrasi dan
program kegiatan khusus. Menurut Arifin dalam Abdul Rahman di jelaskan
bahwa pendidikan agama Isslam merupakan segala usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak setelah pendidikannya dapat

memahami, menghayati dan mengamalkan garan-garan agamanya serta

Nasir Djamil, Anak Bukan untuk dihukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 4.



menjadikannya sebagai way of life (jalan kehidupan) sehari-hari, baik dalam
kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan.?

Menurut UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, dikatakan
bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam
dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.® Anak sebagai
salah satu sasaran dakwah merupakan aset besar dalam pembentukan generasi
yang berkualitas. Hal yang paling mendasar pada masa kanak-kanak adalah masa
yang rawan dan sensitif sehingga penanaman nilai-nilai keagamaan menyangkut
konsep tentang ketuhanan, ibadah dan moral harus berlangsung semenjak usia
dini agar mampu sikap religiusitas anak mengakar secara kuat dan memunyai
pengaruh sepanjang hidup.

Konsep dan teori kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atau
dipahami dan dikembangkan dari a-Qur’an dan Sunnah, mendapatkan justifikasi
dan perwujudan secara operasional dalam proses pembudayaan dan pewarisan
serta pengembangan gjaran agama, budaya dan peradaban Islam dari generasi ke
generasi, yang berlangsung sepanjang sejarah umat Islam.* Menurut Muhaemin,
pendidikan Islam adalah suatu proses pembentukan individu berdasarkan agjaran-
ajaran Islam yang diwahyukan Allah kepada Muhammad.® Lebih lanjut Muhaimin

menegaskan, pendidikan Islam adalah suatu usaha untuk mengembangkan fitrah

2Abdul Rahman, Pembangunan Agama dan Watak Bangsa, (Jakarta : Rgja Grafindo
Persada, 2005), h. 3.

*Nasir Djamil, Anak Bukan untuk di Hukum, h. 8.

“Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islamdi Sekolah, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 30.

®Muhemin, Komponen Pendidikan dalam Perspektif Isam (Cet.l. Palopo:Lembaga
Penerbitan STAIN (LPS), 2010), h. 22.



manusia dengan garan agama Islam agar terwujud kehidupan manusia yang
makmur dan bahagia.® Dari uraian inidapat disimpulkan bahwa pendidikan agama
Isam adalah proses pengembangan potensi anak secara keseluruhan agar
melahirkan kaya akan moral berdasarkan garan Islam yang berlandaskan al-
Qur’an dan as-Sunnah tanpa mengabaikan hal-hal yang bersifat duniawi dalam
mewujudkan kehidupan yang lebih baik.

Uraian pengertian pembelgaran dan pengertian pendidikan di atas, maka
pembelgaran pendidikan agama Islam adalah suatu proses interaksi belgar
mengajar secara terencana dan terarah dalam suatu lingkungan dalam rangka
menteransformasikan nilai-nilai garan Islam kepada peserta didik sebagai upaya
mewujudkan manusia yang bertakwa berlandaskan al-Qur’an dan al-Hadis.
Menurut John Locke sebagaimana di tulis oleh Abu Ahmadi, tujuan pendidikan
khususnya pendidikan agama adalah pembentuk watak, perkembangan manusia
sebagai kebulatan moral, jasmani dan mental .’

Religiusitas anak berkembang semenjak usia dini melalui proses
perpaduan antara potensi bawaan keagamaan dengan pengaruh yang datang dari
luar diri manusia. Oleh karena itu, perkembangan anak harus mendapatkan
bimbingan yang tepat. Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama terhadap
anak usia dini dibimbing sesuai tingkat dan situas psikologinya. Ha ini
dilakukan sebagai usaha untuk pemecahan masalah dalam hidup anak disebabkan

bimbingan dan bantuan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak secara

®Muhemin, Komponen Pendidikan dalam Perspektif ISam, h. 23.

"Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, (Semarang: Rineka Cipta, 2001 ), h.134.



profesional mutlak diperlukan agar kemampuan dan keterampilan anak-anak pada
usiaini dapat berkembang secara maksimal.

Metode pembelgjaran yang tepat untuk anak usia dini salah satunya yaitu
dengan keteladanan disebabkan cara ini lebih efektif untuk menanamkan nilai-
nilai religius pada anak agar dapat mempersiapkan dan membentuk anak yang
memiliki moral, spiritual dan sosial yang matang. Hal ini karena pendidik adalah
contoh terbaik dalam pandangan anak, segala perilaku, tindak tanduknya, tata
santunnya, yang disadari ataupun tidak akan ditiru oleh anak-anaknya. Tingkah
laku dan tindakan orang tua akan meresap dan bahkan tercatat dalam jiwa dan
perasaan anak, baik dalam ucapan atau perbuatan, baik material atau spiritual,
diketahui atau tidak diketahui. Keteladanan menjadi faktor penting dalam hal baik
buruknya anak sehingga orang tua, guru pendidik atau pembina anak yang
berharap akan kesuksesan atas semua yang diusahakan, maka haruslah disertai
dengan sikap dan tindakan sehari-harinya yang baik. Sebagaimana firman Allah

swt., dalam QS at-Tahrim/66:6 sebagai berikut:
P AN D RS S _ ,:«.,///. s
ale 55ty T Lasgsy B Kl Slisl 158 15500 el GG

_ Y I J/s//’},,€~// _ 25 1»/‘}}. - 2@/ .
S ICTyS Y VKT S S RVRVIRCTeLr PR JEINEANEL T AN
Terjemahnya:

Hal orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhaka Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selau mengerjakan apa
yang diperintahkan.®

8 ementerian Agama RI, al- Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Diponegoro, 2013),
h. 560.



Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk
menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelgaran
yang akan menghasilkan kemampuan dan ketrampilan anak. Pendidikan anak usia
dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik
beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik
(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan daya cipta, kecerdasan emosi,
dan kecerdasan spititual. Sesual dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini
maka penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini di sesuaikan dengan tahap
tahap perkembangan yang di lalui oleh anak usiadini.

Berdasarkan tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa pendidikan
merupakan aset penting bagi kemajuan sebuah bangsa. Oleh karena itu, setiap
warga negara harus dan wajib mengikuti jenjang pendidikan, baik jenjang
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah maupun
tinggi. Kebanyakan anak-anak Indonesia dalam memulai proses masuk ke
lembaga pendidikan, mengabaikan pendidikan anak usia dini, padaha untuk
membiasakan diri dan mengembangkan pola pikir anak pendidikan sgjak usia dini
mutlak diperlukan.

Metode-metode tersebut dapat diterapkan cepat diserap karena dalam
proses pembelgaran anak dilakukan melalui pengamalan nilai-nilai religius
berdasarkan keteladan orang tua maupun masyarakat yang ada di lingkungan
anak. Sebagal langkah awal seseorang dalam mengajak dan membina akhlak anak
didiknya. Dalam pembinaan perilaku religius anak menjadi bagian visi dan mis

bagi setiap keluarga dalam kelompok masyarakat sehingga fokus utama dalam



proses pembel gjarannya adalah mengarahkan pengetahuan anak tentang tata cara
bersikap untuk diaplikasikan dalam kehidupannya.

Kegagalan pendidikan kepribadian anak kebanyakan karena kegagalan
pendidikan dalam rumah, yakni pendidikan orang tua. Dalam konteks pendidikan
orang tua, ibulah yang paling memegang peranan penting. Oleh karena itu, sukses
tidaknya masa depan anak dan baik buruknya kepribadiannya, akan sangat
tergantung seberapa peran ibu dalam proses pendidikannya. Untuk itu pendidikan
anak usia dini seharusnya memberikan rangsangan (stimulasi) dari lingkungan
terdekat adalah sangat diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan anak.

Pendidikan anak usia dini yang orang tua berikan bagi anak merupakan
suatu persigpan kematangan anak dalam menghadapi masa demi masa untuk
perkembangannya di masa yang akan datang. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti pada masyarakat di Desa Salulino Kecmatan Walenrang
Utara Kabupaten Luwu dapat diperoleh informasi bahwa pendidikan secara
formal dan informal bagi anak usia dini tidak berjalan dengan baik. Pendidikan
informal yang dimaksud penulis adalah taman pendidikan a-Qur’an (TPA) yang
biasanya di ikuti oleh anak usia dini. Namun, pada daerah ini anak usia dini
kurang mengikuti kegiatan pendidikan khususnya pada bidang keagamaan. Hal ini
berindikas bahwa perhatian dan dukungan orang tua kurang sehingga kesempatan
untuk memberikan pendidikan anak pada masa usia dini ini terlewatkan begitu
sgja

Usaha mengembangkan anak-anak agar menjadi pribadi-pribadi yang

bermoral atau berkarakter baik merupakan tangguang jawab keluarga, sekolah,



dan seluruh komponen masyarakat. Usaha tersebut harus dilakukan secara
terencana, terfokus, dan komprehensif. Pengembangan moral anak usia dini
melalui pengembangan pembiasaan berperilaku religius dalam keluarga dan
sekolah agar anak usia dini mendapatkan pendidikan yang baik dan berkualitas
demi mengembangkan kemampuan dan bakat dalam diri anak tersebut serta
membina karakter religius anak sgjak dini.

Mencermati hal tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk mengkaji
lebih dalam tentang “persepsi masyarakat terhadap pentingnya pendidikan agama
IsSam bagi anak usia dini di Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara

Kabupaten Luwu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah telah diuralkan di atas, maka
peneliti merumuskan fokus penelitian yang akan dijadikan sebagai objek
pembahasan dalam skripsi ini, yaitu sebagal berikut :

1. Bagaimanakondisi Masyarakat di Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara
Kabupaten Luwu?

2. Bagaimana kontribusi masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam
bagi anak usia dini di Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten
Luwu?

3. Bagaimana peluang dan tantangan pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi
anak usia dini di desa Saulino Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten

Luwu?



. Tujuan Pen€litian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mendeskripsikan kondisi Masyarakat di Desa Salulino Kecamatan
Walenrang Utara Kabupaten Luwu.

. Untuk mengidentifikasi kontribusi masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan
agama Islam bagi anak usiadini di desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara
Kabupaten Luwu.

. Untuk menganalisis peluang dan tantangan pelaksanaan pendidikan agama
Islam bagi anak usia dini di Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara

Kabupaten Luwu.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin didapatkan dari penelitian ini, adalah:

. Manfaat ilmiah

Dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan menjadi bahan kajian/pemikiran terutama bagi yang ingin
mengadakan penelitian lebih lanjut, guna mendapatkan pengetahuan yang
lebih mendalam.

. Dapat memberikan informasi dan wawasan yang luas mengenai pelaksanaan
pendidikan agama Islam bagi anak usia dini khususnya dikalangan

masyarakat.



2. Manfaat praktis
Dapat memberikan informasi yang konstruktif dan sistematis untuk dijadikan
bahan pertimbangan bagi para orang tua sebagai bagian dari warga masyarakat

terkait pelaksanaan pendidikan agama lslam bagi anak usiadini.
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KAJIAN TEORI

A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan hasil penelusuran dapat di identifikas beberapa penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya dan dianggap memiliki arah masalah yang
sama dengan apa yang akan diteliti, tetapi memiliki kefokusan yang berbeda
terhadap masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Dari beberapa penelitian
tersebut fokus kajiannya akan diuraikan sebagai berikut;

1. Pendlitian Rahma Munir tentang pengaruh bimbingan keagamaan terhadap
perilaku religius Anak di TK Terpadu Islam Palopo pada tahun 2015 dijelaskan
bahwa terdapat pengaruh bimbingan keagaamaan terhadap perilaku religius anak
sebesar 37% dengan indikator bimbingan keagamaan yang diberikan kepada anak
yang berada pada rentang usia 4-6 tahun melalui metode keteladanan dari guru
dan orang tua siswa.” Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang dilakukan oleh
peneliti adalah penelitian terdahulu fokus kepada bimbingan keagamaan terhadap
perilaku religius anak di TK. Bimbingan keagamaan tersebut akan mempengaruhi
perilaku religius anak TK. Sedangkan pendliti fokus kepada persepsi masyarakat
tentang pentingnya pendidikan agama kepada anak usia dini. Persamaanya adalah
mengarah kepada pendidikan agama Islam tentang religius akan memberikan efek

yang positif.

°Rahma Munir Pengaruh Bimbingan Keagamaan terhadap Perilaku Religius Anak di TK
Terpadu |slam Palopo, Skripsi’’,(Palopo: Program Sarjana |AIN Palopo, 2015), h. 67.

10
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2. Pendlitian Muliati tentang ahklak sebagai esensi materi pendidikan Islam
pada tahun 2005 dijelaskan bahwa akhlak merupakan masalah mendasar dalam
pendidikan Islam. Antara akhlak dan pendidikan Islam terdapat suatu kaitan yang
sangat erat bahkan saling menyatu dalam proses pembentukan watak seseorang.®
Penelitian terdahulu fokus kepada esensi materi pendidikan agama Islam akan
memberikan dasar pendidikan Islam yang memberikan akhlak yang baik
Sedangkan pendlitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menguraikan bentuk
persepsi masyarakat terhadap pendidikan agama Islam bagi anak usia dini. Selain
itu, dalam penelitian ini akan meneliti peluang maupun tantangan dari
pelaksanaan pendidikan agama Islam di desa Salulino Kecamatan Walenrang
Utara Kabupaten Luwu khususnya pada perilaku religius dari anak usia dini yang
mengalami perkembangan fisik dan psikis. Sedangkan persamaanya adalah anak
usia dini yang diberikan pendidikan agama agar dapat berakhlakul karimah atau
berkarakter positif. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut dianggap memiliki
kemiripan dalam penelitian yang akan dilakukan dengan menjadikan pendidikan
agama Islam sebaga cara untuk membina ahklak anak usia dini dalam
berperilaku. Akan tetapi, hasil penelitian yang akan dilakukan memiliki fokus

masal ah yang berbeda.

Muliati, Ahklak sebagai Esensi Materi Pendidikan Islam, *Skripsi*’, (Palopo: Program
Sarjana STAIN Palopo, 2005), h. 70.
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B. Deskrips Teori
1. Persepsi Masyarakat
a. Pengertian masyarakat

Setiap kelompok masyarakat (bangsa, ras atau suku) memiliki tradisi atau
kebudayaan yang memberikan pengaruh terhadap kepribadian bagi setiap
anggotanya dalam berpikir, bersikap atau berperilaku. Secara umum, kebudayaan
dalam lingkup masyarakat berfungsi untuk mengatur agar manusia dapat mengerti
bagaimana seharusnya bertindak, berbuat, dan menentukan sikapnya dalam
berhubungan dengan orang lain. Oleh karena itu, kebudayaan dari setiap lingkup
masyarakat merupakan cerminan karakter masyarakat yang berpengaruh dalam
membentuk kepribadian seseorang yang menjadi anggota kelompok masyarakat
tersebut.

Menurut Idianto Muin dijelaskan bahwa masyarakat adalah orang-orang
yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan yang berupa semua hasil
karya, rasa, dan cipta masyarakat.** Secara sederhana masyarakat dapat diartikan
sebagai kumpulan individu yang diikat oleh kesatuan yang memiliki pengaruh
daam memberi arah terhadap pendidikan karakter anak dengan membantu
penyesuaian diri anak dengan lingkungnya. Pembinaan moral anak juga menjadi
tanggung jawab masyarakat disebabkan sebagian besar waktu anak berada di
rumah yang terletak di lingkungan masyarakat.

Masalah dalam kehidupan perkembangan fisik dan psikis anak usia dini

dapat disebabkan oleh masyarakat karena banyak masyarakat yang kurang

Y dianto Muin, Sosiologi SMA/MA, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 13.
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memahami  perkembangan jiwa anak usia dini tidak dapat membantu
mengarahkan tahap perkembangan anak dengan baik. Selain itu, kegagalan pada
pembinaan karakter dalam diri anak usia dini dapat juga disebabkan karena
lingkungan masyarakat yang kurang melaksanakan ajaran agama yang dianutnya
serta banyaknya perbuatan masyarakat bertentangan dengan aturan adat istiadat
yang ada dalam nilai kebudayaannya.

Pengaruh kebudayaan terhadap corak perilaku seseorang dapat diamati
melalui kebiasaannya dalam bersikap yang menunjukkan ciri khusus dari individu
tersebut. Hurlock mengemukakan bahwa standar atau aturan kelompok
memberikan pengaruh kepada pandangan moral dan tingkah laku anggotanya.
Corak perilaku anak-anak merupakan cermin dari perilaku masyarakat pada
umumnya sehingga kualitas kesadaran beragama anak usia dini bergantung pada
kualitas perilaku atau pribadi orang dewasa maupun warga masyarakat
disekitarnya.?

Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arah tehadap pendidikan
anak terutama anak usia dini yang mengalami masa perkembangan dalam
kehidupannya. anak usiadini harus dibimbing untuk belgjar menaati norma-norma
agama dan aturan masyarakat sehingga dalam pelaksanaan hal tersebut
bergantung dari contoh perilaku orang dewasa artinya bahwa orang dewasa yang
sudah biasa menaati segala norma-norma dan aturan tersebut maka anak usia dini
akan ikut pula menaatinya. Jadi, lingkungan masyarakat yang gemar beritikaf di

magjid dan sering membaca a-Qur’an akan menjadi contoh bagi anak usia dini

2Syamsu Yusuf L.N, Nani M. Sughandi, Perkembangan Peserta Didik, (Cet. IlI;
Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2011), h. 141.
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karena keteladanan merupakan metode yang tepat untuk mengajak jiwa anak usia
dini untuk menaati norma-norma agama dan tradis masyarakat. Tingkah laku
yang seperti ini akan mudah memengaruhi anak usia dini yang sedang berada
dalam masa perkembangan sehingga peranan keluarga sebagai unit terkecil dalam
masyarakat sangat berpengaruh pada tumbuh kembangnya anak.

Keluarga merupakan satu kesatuan sosia terkecil dalam kehidupan umat
manusia sebagal mahluk sosial yang merupakan unit pertama dalam masyarakat
untuk proses sosidisasi dalam perkembangan individu.** Dalam pembentukan
sikap dan kepribadian anak sangat dipengaruhi oleh cara dan corak orang tua
daam mendidik melaui kebiasaan, teguran, nasihat, dan perintah maupun
larangan.

Keluarga merupakan sumber yang banyak memberi dasar-dasar ajaran
bagi seorang anak sebelum berinteraksi dengan lingkungan masyarakat. Hal ini
terjadi karena seorang anak terlebih dahulu menerima pengalaman dalam keluarga
di rumah terutama orang tua dan kerabatnya yang memberikan pembinaan mental
sesuai dengan landasan moral yang kuat sebagal bekal untuk dapat berinteraks
dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, keluarga sering disebut sebagai
pendidik yang utama dan pertama bagi anak-anak.

Menanamkan nilai moral dalam keluarga bagi kehidupan seorang anak
sangat penting agar mereka memiliki pedoman hidup yang benar. Oleh karenaitu,
keluarga berkewajiban mengajar, membimbing, dan membiasakan anaknya untuk

mempelgari dan mengamalkan garan agama yang dianutnya. Dengan keyakinan

¥Eneng Muslihah, Ilmu Pendidikan Islam, (Banteng: Diadit Media, 2011), h. 84.
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yang kuat kepada Tuhan akan memiliki mental yang sehat sehingga akan terhindar
dari beban psikologis yang dialaminya dan mampu menyesuaikan dirinya secara
harmonis dengan lingkungannya.

Kondis kehidupan keluarga secara universal memiliki peranan yang
penting dalam membentuk kepribadian seorang anak karena pengaruh perilaku
anak dalam perkembangan kepribadiannya bergantung pada didikan dari orang
tuanya dalam segala aspek terutama dalam hal pembiasaan karena kebiasaan
dalam sistem keluarga yang digarkan kepada anak akan melekat pada dirinya
dalam bertingkah laku. Hal ini terjadi, karena salah satu sifat anak adalah meniru
apa yang ia amati kemudian menerapkannya sehingga keluarga dituntut untuk
menjadi panutan dalam berperilaku terutama dalam pelaksanaan nila keagamaan
karena keyakinan dan kesadaran beragama harus ditumbuhkan dengan sengaja
sgjak anak masih kecil melaui latihan-latihan atau kebiasaan seperti mendirikan
salat, membaca al-Qur’an, mengucapkan salam, dan lain sebagainya.

Keluarga sangat berpengaruh dalam fase perkembangan seorang anak
karena interaksi yang terjadi dalam keluarga mampu memberikan pengetahuan
baru bagi anak dalam kehidupannya sehingga keluarga dapat menjadi motivator
untuk anak karena perilaku orang tua menjadi contoh untuk ditiru sehingga
memengaruhi kedisiplinan anak dalam melaksanakan berbagai kegiatan termasuk
dalam kegiatan keagamaan. Keluarga yang tidak pernah melalaikan salat, puasa,
mengagji, dan sebagainya akan menjadi motivasi remgja dalam melaksanakan
garan agama tersebut secara teratur. Jadi, keluarga memiliki pengaruh dalam

corak kepribadian seorang anak dalam bertingkah laku.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa keluarga sebagai
bagian dari masyrakat khususnya orang tua memiliki peran yang sangat penting
bagi tumbuh kembang anaknya sehingga menjadi pribadi yang sehat, cerdas,
terampil, mandiri, dan berakhlak mulia. Dalam pelaksanaan garan agama bagi
setigp anak terpengaruh dari contoh orang tua yang juga disiplin dalam
menjalankan agjaran agamanya misalnya tidak pernah melalaikan saat, puasa,
mengaji, berbuat jujur, sabar, dan sebagainya.** Dengan demikian, perkembangan
spiritual anak terpengaruh terhadap kondis fisik, psikis, dan moralitas anggota
keluarga yang melaksanakan ajaran agama secara teratur akan mengarahkannya
untuk melakukan hal yang sama. Oleh karena itu, keluarga disebut sumber
motivasi bagi anak untuk mengaktualisasikan dirinya dalam melaksanakan
kegiatan keagamaan.

2. Pelaksanaan Pendidikan Agama lslam
a. Pengertian Pendidikan Agama lslam

Pendidikan berasal dari kata “didik”, dengan memberinya awalan “pe” dan
akhiran “kan”, yang mengandung arti “perbuatan’’ (hal, cara, dan sebagainya).
Pendidikan berasal dari kata yunani paedagogie yang berarti bimbingan yang
diberikan kepada anak. Kemudian istilah ini diterjemahkan dalam bahasa Inggris
dengan “education’” yang berarti pengembangan atau bimbingan.**Jadi, secara
umum pendidikan merupakan proses terus menerus dalam kehidupan manusia.

Pendidikan juga populer dengan sebutan Tarbiyah. Dalam leksikologi

al-Qur’an dan a-Sunnah tidak ditemukan istilah al-Tarbiyah. Namun, terdapat

“Eneng Muslihah, Ilmu Pendidikan Islam, h. 68.

M uhammad Muntahibun Nafis, 1lmu Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Teras, 2011), h. 1.
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beberapa istilah kunci yang seakar dengannya, yaitu al-Rabb, rabbayani, nurabbi,

yurbi, dan rabbani. Dalam Mu’jam bahasa Arab, kata al-tarbiyah memilikitiga

akar kebahasaan, yaitu;

1)

2)

3)

Rabba, Yarbu, Tarbiyah: yang memiliki makna ‘tambah’ (zad), yang
berkembang (naamaa). Pengertian ini juga didasarkan QS. ar-Rum ayat 39:
‘Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah
padaharta manusia, maka ribaitu tidak menambah pada sisi Allah.’

Rabba, yurbi, tarbiyah: yang memiliki makna tumbuh (nasya’a) dan menjadi
besar atau dewasa (tara’ra’a). Artinya, pendidikan merupakan usaha untuk
menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, psikis,
sosial, maupun spiritual.

Rabba, yarubbu, tarbiyah: yang memiliki makna memperbaiki (ashlaha),
menguasal urusan, memelihara dan merawat, memperindah, memberi makan,
mengasuh, tuan, memiliki, mengatur, dan menjaga kelestarian, maupun
eksistensinya. Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk
memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki (cipta), afektif (rasa), dan
psikomotorik (karsa) dan dua aspek pendidikan jasmani dan rohani.®

Selain al-Tarbiyah, kata pendidikan tidak bisa terlepas dari kata Ta’lim.

Ta’lim merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal dari akar kata

allama. Sebagian para ahli menerjemahkan istilah tarbiyah dengan pendidikan

sedangkan ta’lim diterjemahkan dengan pengajaran.t” Menurut Abdul Mujib,

yang mengutip karya Muhammad Rasyid Ridha mengartikan, Ta’lim dengan:

8\ uhammad Muntahibun Nafis, 1lmu Pendidikan Islam, h. 1.

Y"Mahmud Y unus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hida Karya Agung, 1990), h. 277.
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Proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya
batasan dan ketentuan tertentu.'® Pengertian ini sesuai dengan Firman Allah swt.,

dalam Q.S. a-Bagarah/2:31 berikut ini :

Vs Lab oo /TUw&LLSTJpW‘,ofL@S L}’fy\gﬂ;” 5
Terjemahnya:

Dan Dia menggakan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang orang-orang yang benar.*®
Berdasrkan konteks ini maka proses penggjaran dilakukan seorang guru
kepada peserta didiknya secara rutin, maka harus mampu memberikan pengaruh
terhadap perubahan intelektual peserta didik. Perubahan intelektual tersebut tidak
berhenti pada penguasaan materi yang telah digarkan oleh guru, tetapi juga
mempengaruhi terhadap perilaku belgar peserta didik, dari malas menjadi rgjin
atau dari yang tidak kreatif menjadi kreatif.
Menurut Hasan Langgulung, pendidikan dapat dilihat dari dua segi;
Pertama dari sudut masayarakat, kedua dari sudut individu. Pendidikan dari sudut
individu adalah proses untuk menemukan dan mengembangkan kemampuan-

kemampuan, jadi pendidikan adalah proses menampakkan atau manifest dari yang

tersembunyi atau latent pada anak didik. Sedangkan dari sudut masyarakat

BAbdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. |. Jakarta: Kencana, 2006), h. 19.

9K ementrian Agama RI, al- Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Diponegoro, 2013),
h. 7.
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pendidikan adalah menekankan atau memanfaatkan kemampuan manusia untuk
memperoleh pengetahuan dengan mencarinya pada aam di luar manusia
Pengertian pendidikan agama Islam menurut M.Arifin ialah proses yang
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan mengangkat derajat
kemanusiaan, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya
(pengaruh dari luar).?* Sedangkan menurut Achmadi pendidikan Islam adalah
segala sesuatu untuk menjaga fithrah manusia, serta sumber daya insani yang ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan
norma Islam.?? Selain itu, Zakiah Daradjat merumuskan bahwa pendidikan agama
Islam adalah sebagai berikut:
“Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anakagar setelah selesal dari pendidikannya dapat memehami
dan mengamalkan garan agama Islam serta menjadikannya sebagai
pandangan hidup (way of life). (b) Pendidikan agama Islam adalah
pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan agjarn Islam. (c) Pendidikan
agama |slam adalah pendidikan dengan melalui gjaran-garan agama Islam,
yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anakagar nantinya setelah
selesa  dari pendidikan i1a dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan gjaran agama Islam yang telah diyakini menyeluruh, serta
menjadikan keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.??
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa istilah pendidikan
Islam tersebut dapat dipahami secara berbeda, namun pada hakekatnya merupakan

satu kesatuan dan mewujud secara operasional dalam satu sistem yang utuh

karena pendidikan agama Islam merupakan usaha yang berupa pengajaran,

“Hasan Langgulung, Pendidikan |slam Menghadapi Abad Ke- 21, (Jakarta:Pustaka Al-
Husna, 1988), h. 57.

2\ Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1994). h. 14.
“Achmadi, Idiologi, Pendidikan Islam, (Cet.l. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2005), h. 28.

%7 akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, ( Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992). h. 28
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bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat

memahami, menghayati, dan mengamakan garan agama Idam, serta

menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan
masyarakat. Adapun inti ajaran agama Islam meliputi masalah keimanan (agidah),
masalah keislaman (syariah), dan masal ah ikhsan (akhlak).

a) Agidah adalah bersifat i’tigad batin, mengajarkan keesaan Allah, Esa sebagai
Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan alam ini.

b) Syari’ah adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati
peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan antara manusia dengan
Tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia

c) Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna bagi kedua
amal di atas dan yang mengagarkan tentang tata cara pergaulan hidup
manusia.**

Dari tiga inti gjaran pokok ini, lahirlah beberapa kellmuan Agama yaitu,

[Imu Tauhid, Ilmu Figih dan Ilmu Akhlak. Ketiga ilmu pokok Agama ini

kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu a-Qur’an dan

a-Hadis serta ditambah lagi dengan Searah Islam (Tarikh) sehingga secara
berurutan sebagai berikut:

(1) lmu Tauhid/Keimanan ini banyak membicarakan tentang kalamullah dan
banyak berbicara tentang dalil dan bukti kebenaran wujud dan keesaan Allah.
Beriman kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, berarti percaya dan yakin

wujud- Nya yang esa, yakin akan difat- sifat ketuhanan-Nya yang maha

#7uhairini, Abdul Ghofir dan Slamet As. Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan Agama,
(Usaha Nasional: Surabaya, 1981), h. 60.
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sempurng; yakin bahwa Dia maha kuasa dan berkuasa mutlak pada alam
semesta dan seluruh makhluk ciptaan- Nya.

(2) llmu Figih yang membicarakan atau membahas dan memuat hukum-hukum
Islam yang bersumber pada al-Qur’an, Sunnah, dan dalil-dalil syar’i.

(3) Al-Qur’an itu menempati suatu ilmu tersendiri yang dipelajari secara khusus.
Membaca al-Qur’an adalah suatu ilmu yang mengandung seni, seni baca al-
Qur’an. Al-Qur’an itu ialah wahyu Allah yang dibukukan, yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw, sebagal suatu mukjizat, membacanya dianggap
suatu ibadat, sumber utama gjaran Islam.

(4) Al-Hadis adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad saw.,
bak merupakan perkataan, perbuatan, ketetapan, ataupun sifat
fisik/kepribadian. Adapun ilmu yang dapat digunakan untuk mempelgari
hadits diantaranya ialah dari segi wurudnya, dari segi matan dan maknanya,
dari segi riwayat dan dirayahnya, dari segi sgjarah dan tokoh- tokohnya, dari
segi yang dapat dianggap dalil atau tidaknya dan dari segi istilah- istilah yang
digunakan dalam menilainya.

(5) Akhlag adalah suatu istilah tentang bentuk batin yang tertanam dalam jiwa
seseorang yang mendorong ia berbuat (bertingkah laku). Demikian pula ilmu
akhlak yang dipelgari orang hanyalah gegalanya. Geaa itu merupakan

tingkah laku yang berhulu dari keadaan jiwa (bentuk batin seseorang).
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(6) Tarikh Idlam disebut juga ilmu Sgjarah Islam yaitu ilmu yang mempelgjari
tentang sgiarah yang berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan
umat Islam.”

Berdsarkan uraian ini maka konsep dan teori yang ada dalam
kependidikan Islam dibangun atau dipahami dan dikembangkan berdasarkan dari
a-Qur’an dan Sunnah sehingga mendapatkan justifikasi dan perwujudan secara
operasional dalam proses pembudayaan dan pewarisan serta pengembangan garan
agama, budaya dan peradaban Islam dari generasi ke generasi, yang berlangsung
sepanjang sgjarah umat Islam.

Daam UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran
agar anaksecara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara®
Adapun menurut tinjauan terminologis, para ahli memberikan beragam pendapat
daam memberikan makna pendidikan Islam, diantaranya; Muhammad
Muntahibun yang mengutip pendapat Muhammad Ibrahim, pendidikan Islam
adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi 1slam sehingga dengan mudah

dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Islam.””%’

%7akiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Bumi Aksara: Jakarta,
1995), h. 66.

“Deperteman Pendidikan RI, Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003.

2"Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 22.



23

Berdasarkan penjelasan di ini dapat dipahami bahwa pendidikan adalah
suatu usaha sadar dan terencana dalam membentuk manusia secara utuh, baik dari
aspek kognitif, psikomotoriknya maupun apektifnya sehingga terbentuk watak
dan karakter individu secara menyeluruh. Adapun menurut Muhaemin,
pendidikan Islam adalah suatu proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-
garan Idam yang diwahyukan Allah kepada Muhammad sehingga pendidikan
Islam dapat dinyatakan sebagai suatu usaha untuk mengembangkan fitrah manusia
dengan gjaran agama Islam agar terwujud kehidupan manusia yang makmur dan
bahagia.?®

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah
proses pengembangan potensi pada setiap individu termasuk anak usia dini secara
keseluruhan agar kaya akan moral berdasarkan gjaran Islam yang berlandaskan al-
Qur’an dan as-Sunnah tanpa mengabaikan hal-hal yang bersifat duniawi dalam
mewujudkan kehidupan yang lebih baik. Uraian pengertian pembelgjaran dan
pengertian pendidikan di atas, maka pembelgjaran pendidikan agama Islam adalah
suatu proses interaksi belajar mengajar secara terencana dan terarah dalam suatu
lingkungan dalam rangka menteransformasikan nilai-nilai gjaran Isslam kepada
anak didik sebagai upaya mewujudkan manusia yang bertakwa berlandaskan al-
Qur’an dan al- Hadis.

b. Tujuan Pendidikan Agamalslam
Dasar pendidikan adalah merupakan masalah yang sangat fundamental

dalam pelaksanaan pendidikan. Sebab dari dasar pendidikan itu akan menentukan

“Muhemin, Komponen Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. . Palopo:Lembaga
Penerbitan STAIN (LPS), 2010), h. 22.
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corak misi pendidikan, dan dari tujuan pendidikan akan menentukan kearah mana
anak akan diarahkan atau dibawa. Pendidikan adalah masalah yang sangat penting
dalam kehidupan, karena pendidikan khususnya pendidikan agama islam itu tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan. Menurut Ahmad D. Marimba dalam Nur
Uhbiyati, pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain seringkali
mengatakan kepribadian utama tersebut dengan istilah kepribadian muslim, yaitu
kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan
serta berbuat dan berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai
dengan nila-nilai 1slam.?

Dasar pendidikan agama di Indonesia erat kaitannya dengan dasar
pendidikan Nasional yang menjadi landasan terlaksananya pendidikan bagi
bangsa Indonesia karena pendidikan agama Islam merupakan bagian yang ikut
berperan dalam tercapainya tujuan pendidikan Nasional. Dasar ideal pendidikan
Islam sudah jelas dan tegas yaitu firman Allah swt., dan sunnah Rasulullah saw.
Kaau pendidikan diibaratkan bangunan maka isi al-Qur’an dan Hadislah yang
menjadi fundamennya.

Al-Qur’an adalah sumber kebenaran dalam Islam, kebenaran yang sudah
tidak dapat di ragukan lagi. Sedangkan sunnah Rasulullah saw., yang dijadikan
landasan pendidikan agama Islam adalah berupa perkataan, perbuatan atau

pengakuan Rasullullah saw., dalam bentuk isyarat. Bentuk isyarat ini adalah suatu

% Nur Uhbiyati, llmu pendidikan Islam (IPI), (Cet.Il; Bandung: CV Pustaka setia, 1998),
h. 9.
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perbuatan yang dilakukan oleh sahabat atau orang lain dan Rasullullah
membiarkan sgja dan terus berlangsung. Dari uraian inidapat dijelaskan bahwa
yang menjadi sumber pendidikan adalah a-Qur’an dan sunnah Hal ini dijelaskan

dalam Q.S. a-Ahzab/33:71 sebagai berikut :
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Terjemahannya:

Dan barang siapa yang mentaati Allah dan rasul-Nya, maka sesungguhnya
ia akan bahagia sebenar-benar bahagia.*

Berdasarkan terjemahan ayat di atas dapat diuraiakan bahwa apabila
manusia telah mengatur seluruh aspek kehidupannya termasuk pendidikannya
dengan kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya, maka akan bahagiaah hidupnya
dengan sebenar-benarnya bahagia baik didunia maupun di akhirat nanti. Menurut
At-Toumy, konsep pendidikan Islam adalah perubahan yang diusahakan oleh
proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya, baik dalam tingkah
laku individu dan pada kehidupan pribadinya, atau pada kehidupan masyarakat
dan pada alam sekitar tentang individu itu hidup atau pada proses pendidikan
sendiri dan proses pengajaran sebagal suatu aktivitas asasi dan sebagai proporsi di
antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.** Jadi, pendidikan agama Islam itu

bertolak dari pandangan Islam tentang kebutuhan manusia pada konsep

%K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 427.

$'0Omar Mohammad At-Toumy Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Cet |1, Jakarta:
Bulan Bintang, 2009), h. 399.
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pendidikan Islam untuk menjaga keseimbangan kebutuhan jasmani dan rohani
manusia.

Tujuan umum pendidikan Islam tidak terkena perubahan dari waktu
kewaktu karena tujuannya tidak menjadi gagasan obsolut sehingga
pencapaiannya bertitik tolak pada faktor-faktor eksternal. Karakteristik tujuan
umum pendidikan Islam ini berhubungan dengan persigpan seseorang dalam
kehidupannya di dunia dan di akherat kelak. Karakteristik dari tujuan umum
terakhir adalah yang diterjemahkan kedalam tingkah laku lahir. Menurut Quraish
Sihab dalam Muhaemin dikemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
pencapaian tujuan yang diisyaratkan dalam al-Quran yaitu serangkaian upaya
yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam membantu anak didik menjalankan
fungsinya di muka bumi, baik pembinaan pada aspek material maupun spritual.*

Berdasrkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa tujuan pendidikan
agama Islam adalah perubahan yang diharapkan pada subyek didik setelah
mengalami proses pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan kehidupan
pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitar di mana individu itu
hidup. Ha ini juga dikemukakan oleh D. Marimba dalam Arief Armai yang
menjelaskan bahwa setiap usaha mengalami permulaan dan juga mengalami
Akhir.® Ada usaha yang terhenti karena gagal sebelum mencapai tujuan, akan
tetapi usaha tersebut belum dapat disebut berakhir, karena pada umumnya suatu

usaha baru berakhir setelah tujuan akhir tercapai. Dengan demikian, tujuan

#Muhaemin, Paradigma Pendidikan Isam Upaya Mengefektifkan Pendidika Agama
Islam Di Sekolah, h. 41.

#Armai Arief, Pengantar 1lmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Cet. Jakarta: Ciputat
Pres, 2002), h. 15-17.
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pendidikan agama Islam adalah mengakhiri, mengarahkan usaha, dan mencapai

tujuan serta memberi nilai (sifat) pada usaha-usaha tersebut.

Berdasrkan uraian ini dapat diberi kesimpulan bahwa tiap suatu usaha

yang dilakukan pasti memerlukan tujuan karena tanpa tujuan maka apa yang telah

dilakukan akan sia-sia karena tidak akan tercapai tujuan akhirnya. Adapun tujuan

pendidikan agama Islam mengarah pada perubahan-perubahan yang diinginkan

pada beberapa bidang yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tujuan-tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu, pelajaran
(learning) dan dengan pribadi-pribadi mereka, dan apa yang berkaitan dengan
individu-individu tersebut ada perubahan yang diinginkan pada tingkah laku,
aktivitas dan pencapaiannya, dan pada pertumbuhan yang diingini pada
pribadi mereka, dan pada persiapan yang dimestikan kepada mereka pada
kehidupan dunia akhirat.

Tujuan sosid yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan, dengan tingkah laku masyarakat umumnya, dan dengan apa yang
berkaitan dengan kehidupan ini tentang pertumbuhan, memperkaya
pengalaman, dan kemajuan yang diinginkan.

Tujuan-tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
sebagai llmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai suatu aktivitas di
antara aktivitas-aktivitas masyarakat.®*

Tujuan pendidikan Islam berdasarkan uraia di atas adalah mendukung

kebutuhan agama para anakuntuk memperkuat keimanan mereka. Dalam hal ini,

#0Omar Mohammad At-Toumy Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, h. 399.
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pendidikan agama berarti tersedianya pelgjaran agama sesuai dengan agama
masing-masing peserta didik. Selain itu, untuk meningkatkan sikap saling
menghormati antar pemeluk agama yang berbeda, kerukunan antar-agama, dan
persatuan dan kesatuan nasional. Dengan demikian, dapat disimpulkan konsep
tujuan pendidikan agama Islam adalah suatu gagasan menuju perubahan yang
diharapkan pada subjek didik setelah menjalani proses pendidikan, baik
perubahan pada tingkahlaku pribadinya dan perubahan pada masyarakat
sekitarnya di tempat subjek didik berada.
3. Pendidikan bagi Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan bagi Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosiona (sikap dan
perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.®

Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila mereka
berada di lingkungan yang berkarakter pula. Usaha mengembangkan anak-anak
agar menjadi pribadi-pribadi yang bermoral atau berkarakter baik merupakan
tangguang jawab keluarga, sekolah, dan seluruh komponen masyarakat. Usaha

tersebut harus dilakukan secara terencana, terfokus, dan komprehensif.

*Nasir Djamil, Anak Bukan untuk di Hukum, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 18.
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Pengembangan moral anak usia dini melalui pengembangan pembiasaan
berperilaku dalam keluarga, masyarakat, dan sekolah.

Tiga tahun pertama anak adalah usia emas baginya untuk menyerap
infformasi  sebanyak-banyaknya. Berdasar pengetahuan ini pun makin banyak
didengungkan mengenai pentingnya pendidikan anak usia dini sehingga perlu
orang tua ketahui bahwa anak memiliki kemampuan yang perlu diasah sgjak dini,
karena dengan mereka memiliki berbagai kemampuan tersebut tentunya sudah
dapat dibentuk sedari dini. Dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini
maka penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini di sesuailkan dengan tahap
tahap perkembangan yang di lalui oleh anak usiadini.

Umumnya, pada usia 4 tahun ini si kecil baru mulai masuk TK (Taman
Kanak-kanak). Baik TK yang biasa atau TK al-Qur’an yang dikenal dengan TKA
(Taman Kanak-kanak al-Qura’n) atau TPQ (Taman Pendidikan a-Qur’an). Itu
artinya, sebagian tanggung jawab pendidikan anak terlimpahkan pada para guru
TK tersebut. Namun, peranan orang tua pada pendidikan anak memiliki
kedudukan yang sangat penting.*® Dalam konteks pendidikan orang tua, ibulah
yang paling memegang peranan penting. Oleh karena itu, sukses tidaknya masa
depan anak dan baik buruknya kepribadiannya, akan sangat tergantung seberapa
peran I1bu dalam proses pendidikannya. Terutama dalam pendidikan anak usiadini
yakni usia 0-6 tahun dan 6-16. Tentu sga peran ayah tak kalah pentingnya,

terutama dalam proses pembangunan kepribadian (character building). Dengan

%Nasir Djamil, Anak Bukan untuk di Hukum, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 19.
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demikian, peranan kedua orang tua anak memiliki posiss yang urgen dalam
keberhasilan pendidikan anak.

Pembinaan kehidupan moral manusia dan pengayatan keagamaan dalam
kehidupan seorang dilakukan secara terus menerus sehingga dapat mengarahkan
pekembangan perilakunya bersifat positif. Pembinaan perilaku dalam rana
pendidikan disesuaikan berdasarkan jenjang dan tingkatan dari peserta didik.
Adapun pembinaan pada jenjang pra sekolah bagi anak usia dini dilakukan
dengan menumbuhkan rasa agama dalam kepribadian anak dan terbentuknya
dasar nila moral yang bak. Kegiatan pendidikan agama pada usia dini
dikembangkan lebih banyak bersifat pengenalan,latihan, dan pembiasaan.®’ Hal
ini terjadi karena kemampuan daya pikir anak usia dinibelum memungkinkannya
untuk berpikir abstrak sehingga anak hanya mampu menyerap nilai-nilai melalui
pengalaman yang dilaluinya. Oleh karena itu, fungsi orang tua sebagai guru
pembimbing berperan untuk membina jiwa agama anak.

Penanaman nilai-nilai keisaman kepada anak dapat menggunakan
berbagai metode dan salah satunya adalah metode pembiasaan yang merupakan
sesuatu yang sengagja dilakukan secara berulang-ulang, agar sesuatu itu dapat
menjadi kebiasaan untuk diamalkan. Menurut pakar metode ini sangat efektif
dalam rangka pembinaan karakter dan kepribadian anak.*® Dalam dunia psikolog,
metode pembiasaan dikenal dengan teori Operan Conditioning yakni

membiasakan anak untuk berperilaku terpuji, disiplin, ikhlas, dan tanggung jawab

$"Abdul Rahman, Pembangunan Agama dan Watak Bangsa, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2005), h .58.

*®Heri Gunawan, Pendidikan Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), h . 267.
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atas segala tugas yang telah dilakukan. metode pembiasaan ini dilakukan oleh

guru dalam rangka pembentukan karakter, untuk membiasakan anakmelakukan

perilaku terpuji (akhlak mulia).

b. Tujuan pendidikan anak usiadini

Adapun tujuan pendidikan anak usia dalam hal kegiatan pembiasaan yang
dapat dilakukan pada anak usiadiniadalah sebagai berikut:

1) Kegiatan rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan secara terjadwal seperti, salat
berjamaah, memelihara kebersihan diri dan lain sebagainya.

2) Kegiatan yang dilakukan secara spontan, yakni pembiasaan yang dilakukan
tidak terjadwal. Misalnya pembentukan perilaku memberi salam, membuang
sampah pada tempatnya, dan lain sebagainya.

3) Kegiatan dengan keteladanan, yaitu pembiasaan yang dilakukan dalam bentuk
perilaku sehari-hari, seperti berpakaian rapi, berbahsa yang baik dan santun,
rajin membaca, memuiji kebaikan orang lain, disiplin, dan lain sebagainya.*

Berdasarkan uraian di atas maka cara untuk membimbing keagamaan anak
dilakukan dengan metode pembiasaan karena pembiasaan menempatkan anak
didik untuk melakukan sesuatu berdasarkan pengalaman yang diperolehnya
sehingga anak dapat dengan mudah mengaplikasikannya. Bimbingan bertujuan
agar anak dapat menemukan dirinya, mengena dirinya, dan mampu
merencanakan masa depannya. Adapun fungs dari bimbingan adalah pemberi
layanan kepada anakagar masing-masing anak dapat berkembang secara optimal

sehingga menjadi pribadi yang utuh dan optimal.

*Heri Gunawan, Pendidikan Islam, h. 271.



32

c. Fungs pendidikan anak usiadini

Mengembangkan potensi manusia termasuk anak usia dini dapat dilakukan
dengan kegiatan belgjar yang berkesinambungan melalui proses bimbingan secara
berurutan dan terus menerus. Daam bidang kependidikan bimbingan
menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada anak didik untuk menemukan
minat, bakat serta kecakapan-kecakapannya dalam bidang studi dan mendorong
mereka agar suka meminta bimbingan dan nasehat kepada guru atau pembimbing
agama dalam saat tertentu dimana mereka merasakan adanya problem. Usaha
anak didik yang demikian ini memang dikehendaki oleh Allah. Seperti dalam

firman-Nya Q.S.al-lsra/ 17 : 84 berikut ini :

- z /,E/; - ,/,é,;a./'/ - < e 2 ooy A ’,:
Terjemahannya:

“Katakanlah, tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya masing-
masing.Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang benar jalannya”. *°

Pendidikan yang tepat bagi anak adalah dengan cara memberikan
bimbingan dan penyuluhan agama terhadap masalah yang berkaitan dengan
pendidikan karakternya sehingga dapat menumbuhkan minat dan dorongan anak
untuk menjadiorang yang berdergjad tinggi disertai dengan keimanan yang
tangguh kepada Tuhannya. Dengan demikian, bimbingan keagamaan dapat
mengungkap kemampuan dasar mental spritual anak untuk diaktualisasikan
sehingga dapat menjadi pendorong/motivasi untuk menghadapi kesulitan dengan

kemampuan mental rohani.

“°K ementerian AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 290.
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Berdasarkan hal tersebut Rasulullah saw., bersabda pembinaan kepada

anak agar menjadi muslim yang baik yang berbunyi :

NJM)JB m’v»”d\j"’ﬂ Jpzu.l JHJodl'u 'S wim»
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Telah menceritakan kepada kami Al-Qanabi dari Malik dari Abu Az Zinad
dari Al A'rg dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu "aaihi
wasalam bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka
kedua orang tuannya-lah yang menjadikan ia Yahudi atau Nasrani.
Sebagai mana unta mel ahirkan anaknya yang sehat.(H.R Muslim).*

Artinya:

Manusia diberikan kemampuan potensia yang mengarah pada hubungan manusia
dengan Tuhannya dan yang mengarah kepada kemampuan potensial yang
mengarah pada hubungan manusia dengan sesama manusia dan dunianya.
Penerapan segenap kemampuan itu secara langsung berkaitan dengan ketakwaan
kepada Allah swt. Kehidupan beragama merupakan gejala yang universal
sehingga sikap keberagamaan menjadi tumpuan bagi keseimbangan hidup dunia
dan akhirat.

Perilaku seorang dapat diamati berdasarkan ahlak yang ia miliki karena
perbuatan yang dilakakukan atas dasar kemauan, pilihan, dan keputusan yang
bersangkutan. Perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab yang mengandung arti
budi pekerti, tingkah laku atau tabiat, dan watak. Menurut Ibnu Miskawaih dalam

Deden Makbuloh dijelaskan bahwa akhlak yaitu sifat yang tertanam dalam jiwa

“'Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi, Shahih Muslim Kitab: |man/
Juz 1/ No. (4091) Penerbit Darul Fikri/ Bairut-libanon 1993 M, h. 1145.




yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa ahklak merupakan
suatu keadaan yang melekat dalam jiwa. Ha ini dapat diamati berdasarkan
perilaku seseorang yang dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi suatu
kebiasaan. Oleh karena itu, pendidikan akhlak khususnya pada anak usia dini
menekankan pada sikap, tabiat, dan perilaku yang menggambarkan nilai-nilai
kebaikan sehingga tercipta bentuk kebiasaan yang bersifat poisitif.Hal ini juga
dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali dalam Heri Gunawan yang mengemukakan
bahwa ahklak adalah tabiat manusia yang merupakan perangal yang banyak
diamalkan dari adat kebiasaan yang berurat dan berakal padadirinya®

Manusia adalah makhluk yang berketuhanan yang artinya mahluk yang
beragama. Dalam pandangan Islam, sgjak lahir manusia telah memunyai jiwa
agama sehingga dalam berperilaku harus sesua dengan syariat agama. Oleh
karena itu, dalam pembinaan sikap ataupun akhlak seseorang dilakukan melalui
jalur pendidikan. Adapun pembinaan perilaku agamis dalam rana pendidikan
anak usia dini dilakukan melalui metode pembiasaan disebabkan tingkat anak usia
dini berada dalam fase untuk mengembangkan alat-alat indra dan memperoleh

pengetahuan dasar.

“’Deden Makbuoloh, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2011),
h. 143-144.

“Heri Gunawan, Pendidikan Islam, h. 217.
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d. Prinsip pendidikan anak usia dini

Mendidik perilaku seorang anak usia diniyang dalam kehidupannya
mengalami  perkembangan sangat membutuhkan perhatian khusus dalam
menanamkan nilai-nilai gjaran agama di dalam dirinya sehingga dapat
mengaplikasikannya dalam berperilaku. Adapun ha-ha yang perlu dibiasakan
dalam diri anak sebagai akhlak terpuji dalam Islam agar dapat diimplementasikan
dalam kehidupannya adalah sebagai berikut :

1) Berani dalam kebaikan

2) Jujur dan amanah

3) Penuh kasih sayang

4) Lapang hati dan tidak balas dendam
5) Ikhlas dalam beramal**

Perilaku religius anak-anak usia dini  dibimbing berdasarkan
kebutuhannya. Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk kepada
aspekrohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah Menurut
pasal 18 UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, salah satunya ialah
setiap anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, dan berekspres
sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya dalam bimbingan orang tua®
Faktor pembawaan atau fitrah beragama merupakan potensi yang mempunyai
kecenderungan untuk berkembang melalui rangsangan atau stimulus yang
memungkinkan fitrah itu berkembang dengan sebaik-baiknya, faktor eksternal itu

tiadalain adalah lingkungan dimana anak itu hidup.

“Deden Makbuoloh, Pendidikan Agama Islam, h. 144.

“Nasir Djamil, Anak Bukan untuk di Hukum, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 17.
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Keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai
kehidupan manusia melalui faktor pembawaan atau fitrah beragama yang
merupakan potensi yang mempunyai kecenderungan untuk berkembang, namun
perkembangan itu tidak akan terjadi manakala tidak ada faktor luar (eksternal)
yang memberikan rangsangan atau stimulus yang memungkinkan fitrah itu
berkembang dengan sebaik-baiknya, faktor eksternal itu tiada lain adalah
lingkungan dimana anak itu hidup termasuk lingkungan sekolah.

Pengaruh lingkungan masyarakat terhadap perkembangan kepribadian
anak sangat besar, karena masyarakat merupakan substitusi dari keluarga dan
guruguru substituss dari orang tua. Daam kaitannya dengan upaya
mengembangkan fitrah beragama para anak, maka gsangat penting dalam
mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau

akhlag yang mulia dan sikap apresiatif terhadap gjaran agama.

C. Kerangka Pikir

Pembinaan mora anak juga menjadi tanggung jawab masyarakat
disebabkan sebagian besar waktu anak berada di rumah yang terletak di
lingkungan masyarakat. Adapun peranan keluarga sebagal unit terkecil dalam
masyarakat sangat berpengaruh pada tumbuh kembangnya anak. Ha ini
disebabkan interaks yang terjadi dalam keluarga mampu memberikan
pengetahuan baru bagi anak dalam kehidupannya sehingga keluarga dapat
menjadi motivator untuk anak karena perilaku orang tua menjadi contoh untuk

ditiru sehingga memengaruhi kedisiplinan anak dalam melaksanakan berbagai
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kegiatan termasuk dalam kegiatan keagamaan. Oleh karena itu kebutuhan akan
pendidikan agama Islam bagi anak akan membantu proses yang mengarahkan
kepada kehidupan yang lebih baik sesuai dengan kemampuan dasar fitrah anak
tersebut.

Tujuan pendidikan agama Islam adalah perubahan yang diharapkan pada
anak setelah mengalami  proses pendidikan, bak pada tingkah laku
padakehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitar di
manapun anat tersebut berinteraksi. Oleh karena itu, usaha mengembangkan anak
usia dini agar menjadi pribadi-pribadi yang bermoral atau berkarakter baik
merupakan tanggung jawab keluarga, sekolah, dan seluruh komponen masyarakat
terhadap pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak usia dini di desa Salulino

Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu. Berikut kerangka pikirnya.

Persepsi
Masyarakat

Pendidikan Agama
Islam

:

Anak UsiaDini di Desa Salulino Kecamatan
Walenrang Utara Kabupaten Luwu.

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pikir



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian
Daam penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan yang
lazim digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan persepsi masyarakat
terhadap pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak usia dini di desa Salulino
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu. Penggunaan metode pendekatan
dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk mempermudah maksud penelitian
yang dilakukan dan untuk memperjelas sasaran yang ingin dicapai dalam
penelitian ini, sehingga apa yang menjadi tujuan dalam peneliti ini dapat tercapai
dengan apa yang diharapkan oleh peneliti. Dengan ini peneliti menggunakan
metode pendekatan antara lain pendekatan psikologis, pendekatan pedagogik
dan pendekatan sosiol ogis.*°
a. Pendekatan pedagogik, yaitu pendekatan pendekatan yang digunakan untuk
menganalisa objek penelitian dengan berdasarkan pada pemikiran yang logis
dan rasional. Selain itu, pendekatan edukatif dan kekeluargaan kepada objek
penelitian sehingga mereka tidak merasa canggung untuk terbuka dalam
rangka memberikan data, informasi, pengalaman, serta bukti-bukti yang

ditanyakan oleh pendliti kepada informan yang dibutuhkan.

“®Abuddin Nata, Metodeol ogiStudi Islam, (Jakarta: Reja Grafindo, 1999), h.50.

38
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b. Pendekatan psikologis, yaitu mengkai masalah dengan mempelgari jiwa
seseorang melalui gejala perilaku yang diamati. Jadi, dalam proses penulisan
skripsi ini terutama dalam menganalisis data, penulis banyak mempergunakan
teori-teori psikologi untuk melihat bagaimana pelaksanaan pendidikan agama
Islam bagi anak usiadini.

c. Pendekatan sosiologis, yaitu suatu usaha mendekati permasalahan yang
berhubungan dengan skrips ini dan analisa-analisa yang didasarkan pada
fenomena-fenomena dan kenyataan-kenyataan sosial.

2. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian, maka penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif Iebih menekankan makna
daripada generalisasi.*’ Adapun menurut Lexy moelong penelitian kudlitatif
digunakan karena metode kualitatif lebih mudah disesuaiakan apabila berhadapan
dengan kenyataan ganda, metode ini secara tidak langsung hakikatnya hubungan
antara peneliti dan informan, dan metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri
dengan manajemen pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.*®

Oleh karena itu, penulis menggunakan penelitian kuadlitatif agar dapat

memberikan gambaran secara jelas dan tepat sehingga mempunyai nilai

“’Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D
(Bandung: Alfabeta, 2007), h. 109.

“Moh. Nasir, MetodePenelitian, (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2003), h. 23.
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kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan mengenai persepsi masyarakat
terhadap pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak usia dini di desa Salulino

Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu.

B. Fokus Pendlitian

Fokus penelitian merupakan pemusatan konsenntrasi terhadap tujuan
penelitian yang sedang dilakukan. Fokus penelitian adalah garis besar dari
penelitian, jadi observas serta analisa hasil penélitian akan lebih terarah, dalam
menentukan fokus. Maka dari itu fokus dalam penelitian ini adalah Persepsi
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak usia dini di

Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara K abupaten Luwu.

C. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman atau salah pengertian istilah yang
gunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan makna beberapa definisi
operasional variabel sebagal berikut;

1. Persepsi masyarakat, yaitu sudut pandang yang dikemukakan oleh warga di
Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu, terkait
pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak-anak yang masih berusia 4-6
tahun.

2. Pendidikan Agama Islam, yaitu pembinaan karakter religius pada anak sesuai

dengan syariat Islam yang dilakukan oleh pengelola lembaaga pendidikan
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informal (TPA) yang bekerja sama dengan orang tua sebagai warga
masyarakat di Desa Salulino Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu Utara.
3. Anak usia dini yaitu anak-anak dari warga masyarakat di Desa Salulino

Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu yang masih berusia 4-6 tahun.

D. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau naturaistik karena
dilakukan pada kondisi yang alamiah. Metode penelitian kualitatif adalah metoode
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti
adalah sebagal instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
tringulasi (gabungan), analisis data bersifat duduk, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna daripada generalisasi.

E. Datadan Sumber Data
1. Data

Data kualitatif adalah data dari penjelasan verbal, dan tidak dapat
dianaisis dalam bentuk bilangan atau angka. Dalam penelitian data kualitatif
berupa gambaran mengenai objek penelitian, biografi narasumber yang dijadikan
referensi penelitian.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
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pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang

merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun, lisan.*

a

Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui
wawancara dan observasi. Data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di Iapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau
yang bersangkutan yang memerlukannya.>® Data primer ini disebut juga data
adi atau data baru. Contoh wawancara, data observasi dan sebaginya.

Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-kata dan
tindakan yakni sumber data tertulis. Data sekunder adalah data yang diperoleh
atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber
yang telah ada. Data ini seharusnya atau biasanya diproleh dari perpustakaan
atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu.> Contoh: Data yang tersedia di

tempat-tempat tertentu, seperti di perpustkaan, kantor-kantor dan sebagainya.

I nstrumen Penedlitian

Pada instrumen pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik

pengumpulan yaitu melalui interview, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik

ini digunakan secara simultan dalam arti saling melengkapi data satu sama yang

lain, dan selanjutnya data akan disgjikan dalam bentuk yang tidak formal, dalam

“9Suharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka

Cipta, 2012), h. 107 .

19.

¥ gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.

*!gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),

h. 19.
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susunan kalimat sehari-hari dan pilihan kata atau konsep asli responden, cukup
rinci tanpa adainterpretasi dan evaluasi dari peneliti.
1. Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di  lapangan.®
Mengadakan observasi hendaknya dilakukan sesuai kenyataan, melukiskan secara
tepat dan cermat terhadap apa yang diamati, mencatatnya, dan kemudian
mengelolanya dengan balk. Metode observasi ini dilakukan dengan cara
mengamati perilaku, kegjadian atau kegiatan orang atau sekolompok orang yang
diteliti, kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut untuk mengetahui apa yang
sebenarnya terjadi. Observas sebagal pengumpulan data yang dimaksud adalah
mengamati hal yang sebenarnya tanpa terjadi usaha disengaja untuk
mempengaruhi mengatur atau memanipulasikannya®® Teknik observasi atau
pengamatan berperan serta digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil
wawancara yang diberikan informan yang kemungkinan belum menggambarkan
segala macam situasi yang dikehendaki peneliti. Teknik ini dilakukan dengan cara
peneliti melibatkan diri dalam lingkungan masyarakat di desa Salulino K ecamatan
Walenrang Utara Kabupaten Luwu guna memberikan hasil yang objektif dari
sebuah penelitian kualitatif.
2. Wawancara

Adapun teknik pengumpulan data yang menggunakan interview atau

wawancara merupakan cara mendapatkan informasi dari infroman untuk tujuan

*2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Cet.XV; Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 145,

%33, Nasution, Metode Penelitian limiah, (Jakarta: BumiAksara, 2003), h. 70



penelitian. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam (in-depth interview), yang merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai.> Jadi, cara memperoleh
data sesuai dengan pokok permasalahan yang digjukan dalam wawancara dapat
menggunakan dua cara wawancara, yaitu terstruktur dan tak terstruktur. Dalam
wawancara standar (terstruktur), yaitu apabila pertanyaan yang digukan
pewawancara dilakukan secara ketat sesual daftar pertanyaan yang telah
disigpkan. Adapun wawancara tidak terstruktur yaitu apabila pertanyaan yang
digjukan bersifat fleksibel tetapi tidak menyimpang dari tujuan wawancara yang
telah ditetapkan.®® Oleh karena itu, wawancara dirancang oleh peneliti/
pewawancara, maka hasilnya juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi
pewawancara.
3. Dokumentasi

Dokumentas diartikan sebagal suatu catatan tertulis’gambar yang
tersimpan tentang sesuatu yang sudah terjadi. Dokumen merupakan fakta dan data
tersmpan dalam berbagal bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar
data yang tersedia adal ah berbentuk surat-surat, |aporan, peraturan, catatan harian,

biografi, simbol, foto, sketsa dan data lainya yang tersimpan.®® Pengambilan data

**Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, (Equilibrium, Vol. V .No.9 Januari-Juni
2009), h. 6.

*®*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitia nKualitatif, (Bandung: Remaja Rodakarya,
2011), h. 186.

*Aunu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif (Majalah
Ilmiah Pawiyatan, Vol. XX, No.1 Maret 2013), h. 88.
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melalui dokumentasi dilakukan dengan cara menyelidiki data yang di dapat dari
dokumen, catatan, file dan hal-hal lain yang sudah didokumentasikan.
Dokumentasi ini diperlukan sebagai metode pendukung untuk mengumpulkan
data historis, seperti sgarah desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara

Kabupaten Luwu serta data-data lain yang mendukung penelitian ini.

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data untuk proses penulisan skripsi, penulis
menggunakan 2 (Dua) metode yaitu library researchdan field research. Adapun
yang dimaksud dengan library research yakni teknik pengumpulan data dengan
jalan membaca buku-buku yang berkaitan dengan materi-materi yang akan
dibahas dalam skripsi ini. Sedangkan field research, yakni pengumpulan data

dengan cara mengadakan penelitian langsung di lapangan.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Daam memperol eh keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Triangulas

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding
terhadap data. Dan hal ini dapat dicapai melaui degan jalan (1) membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) membandingkan apa

yang dikaitkan orang didepan umum dengan apa yang dikatannya secara pribadi,
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(3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang Situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan dan
perspektif seseoerang dengan berbagai pendapat dan pendangan orang seperti
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau perguruan tinggi, orang
berada, orang pemerintah, (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen vyang berkaitan>’ Dengan adanya teknik tringulasi dapat
membandinngkan informasi atau data dengan cara yang berbeda.
2. Pembahasan teman sejawat

Pada saat pengambilan data mulai dari tahap awal (ta’aruf peneliti kepada
lembaga) hingga pengolahannya peneliti tidak sendirian akan tetapi terkadang
ditemani kolega yang bisa digjak bersama-sama membahas data yang ditemukan.
Pemeriksaan sejawat berarti teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan
rekan-rekan sejawat.®® Dengan adanya pembahasan teman sejawat yakni

memudahkan penulis untuk berpikir dan bertindak bersama-sama.

I. Teknik Analisis Data

Teknik andisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

>'Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2011), h. 330,

% bid, h. 331.
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memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelgari, dan membuat
kesimpulan sehingga dapat difahami diri sendiri dan orang lain. Sedangkan
analisis data pada penelitian kualitatif merupakan proses yang berjalan terus
menerus sepanjang kegiatan lapangan dilakukan.®® Jadi, andlisis data kualitatif
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-
peristiwa yang kongkret, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang
khusus dan kongkrit itu di generalisasikan yang mempunyai sifat umum.

Anadisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan
kedalam suatu pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema serta dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data.
Menurut Suharsimi, dalam melakukan analisis data harus disesuaikan dengan
pendekatan dan desain penditian.’® Di dalam penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, akan tetapi berupa kata-kata atau
gambar. Data yang dimaksud berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,
foto, dokumen, catatan atau dokumen resmi lainya. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model analisis interaktif yang mengandung empat komponen yang
saling berkaitan, yaitu:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-ha yang penting, serta dicari tema

®Muhammad ArifTiro, Penelitian: Skripsi, Tesis dan Disertasi (Cet.l, PT. Andira
Publisher, Makassar, 2009), h. 122.

®gyharsimiArikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 44
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dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif
adal ah pada temuan. Oleh karena itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki
pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan
reduksi data.

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang
masih baru, dalam melakukan reduks data dapat mendiskusikan dengan teman
atau orang lain yang dipandang cukup menguasai permasalahan yang diteliti.
Dalam diskus tersebut, wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat
mereduks data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang
signifikan.

2. Display data (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data
penygjian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antarkategori, dan sgenisnya. Dengan adanya penygjian data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Jadi, dalam melakukan
display data dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network

(jaringan kerja), dan chart.
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kessmpulan awa yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan
tetapi, apabila kessmpulan yang dikemukakan pada tahap awa didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau bahkan gelap,
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan

kausal atau interaktif, maupun hiposkrips atau teori.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISISDATA

A. Deskrips Data
1. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian

Salulino adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Walenrang Utara
Kabupaten Luwu. Desa Salulino terletak di Jalan Poros Palopo Masamba. Desa
Salulino memiliki luas tanah 24,70 ha. Desa Salulino dipimpin Kepala Desa yang
bernama Masdi dan Sekretaris Desa yang bernama Tadas. Di Desa Salulino
terdapat 4 dusun yakni Dusun Taluara, Dusun Salulino, Dusun Salurepe dan
Dusun Lino. Mengenai peta Desa Salulino telah terlampir oleh peneliti.
2. Batas Desa Salulino
a. Bagian Utara berbatasan dengan Desa Salutubu
b. Bagian Barat berbatasan dengan Desa Siteba
c. Bagian Timur berbatasan dengan Bosso Timur dan Salutubu
d. Bagian Selatan berbatasan dengan Desa Marbuana
3. Visi dan Mis Desa Salulino
a Vis DesaSalulino

Mewujudkan Desa Salulino yang bercahaya yaitu bersih, cerdas, aman,
sehat sejahtera dan berbudaya berdasarkan Tri Hita Kirana.
b. Mis DesaSaulino

Dalan mewujudkan vis Desa Salulino tentunya diperlukan langkah

kongkrit sehingga apa yang diharapkan dapat terwujud. Mis tersebut dapat
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terwujud apabila terdapat kerja sama yang balk antar pegawai Desa dan
masyarakat setempat. Adapun misi Desa Salulino adalah sebagai berikut;
1) Meningkatkan kebersihan lingkungan

2) Meningkatkan produktivitas sumber daya manusia

3) Meningkatkan deragjat keseahatan masyarakat

4) Meningkatkan keamanan, ketertiban dan perlindungan masyarakat

5) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan pihak-pihak terkait
6) Menumbuh kembangkan seni dan budaya yang ada di masyarakat

7) Membangun infrastruktur desa secara berkesinambungan.

4. Saranadan Prasarana Desa Salulino

a Pustu

b. Masid

c. Poskamling

d. Tempat pemakaman umum

5. Keadaan Pegawai Desa Salulino

Tabel 4.1
Nama Pegawai Desa Salulino
No. Nama Pegawai Jabatan
1. | Maddi Kapala Desa
2. | Tadas Sekretaris Desa
3. | Abdullah, S.Kom Kas Kesradan Pelayanan
4. | Alfarianto Kasi Pemerintahan
5. | Rudlianti S. Kaur Umum
6. | Dewi Vertiany Kaur Keuangan
7. | Jumaeting Lussung Kadus Taluara
8. | Henderi Massau Kadus Salulino
9. | Ramson Kadus Salurepe
10. | Surnia Kadus Lino
11. | Hermawan Operator Desa Salulino

Sumber Data: Arsip Desa Salulino tahun 2020.
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B. Hasil Penelitian
1. Kondisi masyarakat di Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten
Luwu.

Daam kehidupan sehari-hari, masyarakat tidak akan terlepas dari
sebuah proses yaitu pendidikan, baik itu pendidikan forma maupun Informal.
Pendidikan merupakan ha yang sangat penting dan wajib dimiliki oleh setiap
manusia. Karena dalam kesehariannya manusia selalu melampaui setiap tahap
perubahan yang terjadi dalam kehidupannya. Dengan adanya proses tersebut
maka manusia dituntut senantiasa belgar dari setigp pengalaman yang telah
dialaminya.

Menurut Sakor bahwa kondis terhadap pelaksanaan pendidikan agama
Isam bagi anak usia dini adalah sangat baik, namun orangtua pada
umumnya di Desa Salulino banyak yang tidak memahami ilmu agama
dengan bak, sehingga mempengaruhi pendidikan agama Islam masuk
dalam diri anak.®*

Sedangkan menurut Se’pe bahwa kondisi terhadap pelaksanaan
pendidikan agama Islam bagi anak usia dini adalah pandangan hidup
masyarakat harus berdasarkan pada al-Qur’an dan a-Sunnah, maka yang
menjadi dasar pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan al-sunnah terebut.
Hal itu yang demikian dilakukan karena dalam teologi umat Islam al-
Qur’an dan as-Sunnah diyakini  mengandung kebenaran mutlak yang
sehingga secara akidah diyakini oleh pemeluknya akan selalu sesual
dengan fitrah manusia, artinya memenuhi kebutuhan manusia kapan dan
di mana sga. Pandangan Islam yang sangat minim pada masyarakat
sehingga para orangtua lebih bangga anaknya bersekolah tempat umum
dibandingkan dengan pendidikan yang berlandaskan ilmu agama
contohnya sekolah Islam terpadu (SDIT).%

Sedangkan menurut Masdi bahwa kondis terhadap pelaksanaan
pendidikan agama Islam bagi anak usia dini adalah kurang memberikan

®'Sakor, Imam Desa Salulino,“Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Selasa 05
Februari 2020.

%2Se’pe, Imam Masjid Nurul Falah Salulino, “Wawancara” di Desa Salulino, pada hari
Selasa 05 Februari 2020.
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hasil yang maksima bahkan sangat minim dengan situasi yang terjadi
saat ini. Hal tersebut terjadi karena kurang minat masyarakat terhadap
lembaga pendidikan Islam. Selain itu, sarana yang kurang memungkinkan
untuk anak menimba ilmu agama Islam. Kemudian orangtua bermasa
bodoh mencari jalan keluar untuk anaknya. Kebanyakan masyarakat tidak
memahami pendidikan agama Islam. Dinamika pendidikan Islam
merupakan pendidikan yang sangat penting, karena pendidikan agama
adalah fondasi bagi keberhasilan hidup seseorang.®®
2. Kontribuss Masyarakat dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi
Anak Usia Dini di Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten
Luwu
Masyarakat adalah istilah yang paliang lazim dipaka untuk menyebutkan
kesatuan-kesatuan hidup manusia, baik dalam tulisan ilmiah maupun dalam
bahasa sehari-hari. Dalam masyarakat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
kelompok masyarakat tradisional dan kelompok masyarakat modern. M asyarakat
tradisional lebih dikenal dengan masyarakat yang tinggal dipedesaaan, sedangkan
masyarakat modern mengacu pada masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan.
Adapun masyarakat tradisional mempunyai ciri-ciri homogenitas sosia, hubungan
primer, kontrol sosial yang ketat dan bergotong royong. Sedangkan dalam
masyarakat modern mempunyai ciri-ciri heterogenitas, individuaistis, kontrol
sosial yang tidak begitu ketat, serta dinamika sosial yang cepat.
Bagi masyarakat awam, pendidikan indentik dengan istilah sekolah. Akan
tetapi, pendidikan tidak hanya didapatkan di sekolah sgja. Mengacu pada UU
Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 (UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003: 3),

pendidikan sendiri dapat dikatakan sebagai “Usaha sadar dan terencana untuk

®Masdi, Kepala Desa Salulino, “Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Senin 03
Februari 2020.



mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan adalah kumpulan dari semua proses yang memungkinkan
seseorang mengembangkan kemampuan-kemampuan, sikap-sikap, dan bentuk-
bentuk tingkah laku yang bernilai positif di dalam masyarakat tempat dia hidup.
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu
kelompok manusia dapat hidup berkembang segjalan dengan aspirasi (citacita)
untuk maju, sgjahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.

Menurut Masdi selaku kepala Desa Salulino mengatakan bahwa kontribusi
masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan Islam bagi setiap anak usia dini
adalah setiap orang tua memiliki keinginan bahwa anak, apalagi anak pada
usia dini yang telah dititipkan dapat tumbuh menjadi anak yang pandai,
cerdas, rajin, baik, memiliki akhlaqul karimah, beriman serta bertakwa
kepada Allah swt. Tidak ada orang tua yang mengharapkan anaknya
tumbuh menjadi anak yang nakal, jahat, memiliki akhlak tercela dan jauh
dari nilai-nilai pendidikan agama Islam. Harapan yang baik itu dapat
terwujud dengan kesadaran bahwa begitu pentingnya sebuah Pendidikan
Agama Islam bagi tumbuh kembang anak, kemudian membekali dengan
pendidikan serta pengajaran yang sesuai dengan syari’at Islam.®*

Sedangkan menurut sakor bahwa orantua sebagai guru (pengagar) bagi
anak-anaknya (anggota keluarga) tentang hukum-hukum dasar kehidupan.
Menggjar tentang ilmu-ilmu yang bermanfaat sedini mungkin. orangtua
menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan agama Idam yang perlu
digjarkan kepada anak usia dini yaitu nilai keagamaan dan nilai kesopanan
dan menggarkan nilai-nilai yang dianggap penting untuk anak dalam
proses adaptasi terhadap kehidupannya di ingkungan masyarakat dengan
proses pengaaran, mencontohkan langsung (model) dan lain sebagainya.

®Masdi, Kepala Desa Salulino, “Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Senin 03
Februari 2020.
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[Imu agama yang akan menjadi bekal anak sampai dewasa yakni sholat 5
waktu sehari semalam, dan mengajarkan ayat suci al-Qur’an.®

Sedangkan menurut Tadas bahwa kontribuss masyarakat dalam
pelaksanaan pendidikan Islam bagi anak usia dini adalah orangtua
mengajarkan kepada anak sedini mungkin untuk disiplin, karena disiplin
dapat memberi anak rasa aman dengan memberi tahukan apa yang boleh
dan apa yang tidak boleh, dengan hal tersebut membantu anak
menghindari perasaan bersalah dan rasa malu akibat perilaku yang salah.
Disiplin memungkinkan anak hidup menurut standar yang disetujui
kelompok sosial. Dengan disiplin anak belgjar bersikap menurut cara yang
akan mendatangkan pujian yang ditafsirkan anak sebagal tanda kasih
sayang dan penerimaan. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan
berfungsi sebagai motivasi pendorong ego yang mendorong anak
mencapal apa yang diharapkan darinya, disiplin juga membantu anak
mengembangkan kata hati nurani (suara dari dalam) pembimbing dalam
mengambil keputusan dan pengendalian prilaku moral .

Se’pe juga mengatakan bahwa kontribusi masyarakat dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam untuk anak usia dini adalah orangtua harus
memberikan pembinaan moral yang dilakukan di rumah tangga, sekolah
maupun masyarakat. Pembinaan moral yang dilakukan oleh ketigainstitusi
ini tidak berjalan menurut semsetinya atau yang sebiasanya. Pembinaan
mora dirumah tangga misalnya harus dilakukan dari sgjak anak pada usia
dini, sesuai dengan kemampuan dan umurnya. Karena setiap anak lahir,
belum mengerti iman mana benar dan mana yang salah, dan belum tahu
batas-batas dan ketentuan moral yang tidak berlaku dalam lingkungannya.
Setelah itu orangtua juga harus menggjarkan kepada anaknya untuk
melaksanakan sholat dan mengajarkan pula membaca ayat suci a-
Qur’an.®’

Sedangkan menurut Anggriani bahwa kontribuss masyarakat dalam
pelaksanaan  pendidikan agama Islam untuk anak usia dini adalah
sebaiknya orangtua menanamkan sikap yang dianggap baik untuk
manumbuhkan moral, anak-anak akan dibesarkan tanpa mengena moral
itu. Pembinaan moral pada anak dirumah tangga bukan dengan cara
menyuruh anak menghapalkan rumusan tentang baik dan buruk,
melainkan harus dibiasakan. Moral bukanlah suatu pelgaran yang dapat

®Sakor, Imam Desa Salulino,“Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Selasa 05
Februari 2020.

®Tadas Sekretaris Desa Salulino, “Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Senin 03
Februari 2020.

%7Se’pe, Imam Masjid Nurul Falah Salulino, “Wawancara” di Desa Salulino, pada hari
Selasa 05 Februari 2020.
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dicapal dengan mempelgjari sgja, tanpa membiasakan hidup bermoral dari
sgiak keci. Moral itu tumbuh dari tindakan kepada pengertian dan tidak
sebaliknya. Seperti halnya rumah tangga, sekolah pun dapat mengambil
peranan yang penting dalam pembinaan mora anak didik. Hendaknya
dapat diusahakan agar sekolah menjadi lapangan baik bagi pertumuhan
dan perkembangan mental dan moral anak didik. Di samping tempat
pemberian pengetahuan, pengembangan bakat dan kecerdasan. Dengan
kata lain, supaya sekolah merupakan lapangan sosia bagi anak-anak,
dimana pertumbuhan mantal, mora dan sosial serta segala aspek
kepribadian berjalan dengan baik. Untuk menumbuhkan sikap moral yang
demikian itu, pendidikan agama diabaikan di sekolah, maka didikan
agama yang diterima dirumah tidak akan berkembang, bahkan mungkin
terhalang. Selanjutnya masyarakat juga harus mengambil peranan dalam
pembinaan moral. Masyarakat yang lebih rusak moralnya perelu segera
diperbaiki dan dimulai dari diri sendiri, keluarga dan orang-orang terdekat
dengan kita. Karena kerusakan masyarakat itu sangat besar pengaruhnya
dalam pembinaan moral anak-anak.®®

Menurut Nurliana bahwa kontribusi masyarakat dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam untuk anak usia dini adalah orangtua harus
membina moral anak yang benar diharapkan akan menjadikan anak
bertingkah laku yang bermoral. Namun dapat terjadi seorang yang
memiliki pandangan moral yang tinggi, bertingkah laku yang melanggar
moral. Oleh karena itu, mengembangkan pandangan moral sgja belum
menjamin orang tersebut memiliki tingkah laku yang bermoral. Misalnya
seorang anak memahami betul bahwa mencuri itu tidak baik karena
menyebabkan kerugian dan kesedihan kepada orang lain, namun anak
tersebut tetap melakukan pencurian, maka dapat dikatakan tingkah laku
moral anak tersebut belum diterapkan.®®

Sedangkan menurut Rusti bahwa kontribus masyarakat dalam pelaksaaan
pendidikan agama Islam bagi anak usia ini adalah orangtua harus
mengajarkan kepada anak cara belgar berperilaku dengan cara yang
disetujui masyarakat merupakan proses yang panjang dan lama yang terus
berlanjut hingga masa remaja. Ini merupakan proses yang penting di masa
kanak-kanak. Sebelum anak masuk sekolah, mereka diharapkan mampu
membedakan yang benar dan salah dadam sSituas sederhana dan
meletakkan dasar bagi perkembangan hati nurani. Sebelum masa kanak-
kanak berakhir, anak-anak diharapkan mengembangkan skala nilai dan

®Anggriani, Masyarakat Desa Salulino, Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Rabu
06 Februari 2020.

®Nurliana, Masyarakat Desa Salulino, Wawancara™ di Desa Salulino, pada hari Rabu 06
Februari 2020.
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hati nl;(r)ani untuk membimbing mereka bila harus mengambil keputusan
moral.

Hasil Observas penulis bahwa pertama-tama harus belgjar memberi reaksi
tertentu yang tepat dalam situasi tertentu. Ini mereka lakukan dengan mematunhi
peraturan yang diberikan orang tua dan orang lain yang berwenang. Bila anak
mengidentifikasi dengan orang yang dikaguminya, mereka meniru pola perilaku
dari orang tersebut, biasanya secara tidak sadar dan tanpa tekanan dari mereka.™
3. Peluang dan Tantangan Pelaksanaan Pendidikan Agama lslam bagi Anak Usia

Dini di Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu
a. Peluang Pelaksanaan Pendidikan Agama lslam bagi Anak Usia Dini

Peluang pelaksanaan Pendidikan Agama Idam pada anak usia dini
memang bukan merupakan kegiatan yang mudah. Dalam perwujudannya
memerlukan banyak faktor pendukung untuk memperoleh hasil yang optimal
dalam membentuk anak didik yang Islami. Kesabaran dan semangat merupakan
kunci yang utama untuk melalui tahapan-tahapan dalam mengenakan dan
membi asakannya.

1) Mudah terbentuknya karakter pada anak

Menurut Masdi bahwa peluang dalam pelaksanaan pendidikan agama

Islam bagi anak usia dini adalah membentuk karakter yang berkualitas

perlu dibentuk dan dibina sgak usia dini. Banyak kegagalan dalam

menanamkan pendidikan agama Islam pada anak usia dini karena gaga
membentuk pribadinya sgjak dini. Jadi orang tua mempunyai peran yang

sangat penting dalam pendidikan dan pembentukan kepribadian, karakter
seorang anak sejak usiadini.”

"Rusti, Masyarakat Desa Salulino, Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Rabu 06
Februari 2020.

"Obverasi, di Desa Salulino hari Sabtu Tanggal 01 Februari 2020.

”Masdi, Kepala Desa Salulino, “Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Senin 03
Februari 2020.
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2) Peran orangtua menjadikan anaknya menjadi anak sholeh dan sholehah
Sedangkan menurut Sakor bahwa ketika anak dilahirkan yang terbersit
dalam hatinya adalah keinginan agar anak tersebut menjadi anak yang
sholeh dan sholehah. Untuk mewujudkan itu semua, maka proses
pendidikan agama Islam yang dijalankan anak tersebut harus juga benar.
Namun dalam hal ini yang mendidik anak bukan hanya seorang Ibu, ayah
pun mempunya tanggung jawab yang sama dalam mendidik dan
membimbing anak untuk mengenal sigpa Allah swt, Nabi Muhammad
saw., dan mengetahui gjaran yang ada di dalam al-Qur’an dan al-Hadis.”

3) Pengajaran tentang a-Qur’an
Sedangkan Se’pe mengatakan bahwa peluang dalam pendidikan agama
Islam untuk anak usia dini adalah ragjin menghafal al-Qur’an dan bahkan
bertanya mengenai pembelgaran ilmu agama yang yang sesua dengan
syariat. Oleh sebab itu, orang tua memberikan dukungan kepada anak,
agar senantiasa termotivas dalam belgar dan mengembangkan bakat
apalagi pada saat mengikuti lomba keagamaan.

4) Mengajarkan kepada anak untuk sholat
Menurut Anggariani bahwa anak usia dini akan menjadi pribadi yang baik
apabila dig arkan kepadanya tentang tata cara sholat. Karena dengan sholat
peserta didik terbentuk karakter dan pribadi yang baik dalam dirinya.”™

Sedangkan menurut Nurliana bahwa peluang yang didapatkan masyarakat
daam hal ini orangtua adalah ketika anak-anak digarkan mengenai
pelgaran tata cara sholat. Karena sholat mampu menjadikan pribadi anak
akan tetap terkontrol sampai usia dewasanya” Kemudian Rusti juga
mengatakan bahwa sholat adalah kunci segala amalan manusia, apabila
sholat sudah digjarkan kepada anak sedini mungkin, maka hal tersebut
akan menjadi beka yang baik di masa depan anak-anak ketika meranjak
dewasa.

b. Tantangan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi Anak Usia Dini
Dalam menerapkan pendidikan agama Islam terdapat beberapa tantangan

yang dihadapi oleh masyarakat. Tantangan ini akan memicu serta menghambat

"3sakor, Imam Desa Salulino, , “Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Selasa 05
Februari 2020.

"Anggriani, Masyarakat Desa Salulino, Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Rabu
06 Februari 2020.

"Nurliana, Masyarakat Desa Salulino, Wawancara’ di Desa Salulino, pada hari Rabu 06
Februari 2020.
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proses perkembangan pendidikan agama Islam bagi anak. Jika di usia dini tidak
dibekali ilmu agama, maka akan menjadi masalah besar bagi anak di usa
dewasanya.

1) Faktor lingkungan keluarga
Menurut Sakor bahwa Faktor penghambat masyarakat dalam hal ini
orangtua dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah faktor
lingkungan yang kurang mendukung. Apalagi dengan keluarga yang
mengalami broken home. Itu akan membuat anak merasa tidak mempunyai
semangat karena tidak adanya keutuhan dalam keluarga, juga tidak ada
dorongan dan motivasi untuk menjadi anak yang baik.”

Sedangkan menurut Se’pe bahwa Faktor penghambat orangtua yang
lainnya yaitu masih ada anak yang belum lancar dadlam membaca al-
Qur’an. Dan itu juga bisa karena pengaruh dari lingkungan keluarga bagi
anak usiadini. Orangtua sebagai contoh dalam pelaksaan ibadah anak. Jika
anak melakukan kesalahan, maka orangtua harus menegur dengan penuh
lemah lembut. Namun apabila orangtua tidak paham terhadap agama,
maka pada diri anak menjadi penghambat nilai-nilai agama Islam akan
masuk dalam dirinya.”’

2) Anak takut mengakui kesalahan sendiri

Menurut Tadas bahwa tantangan orangtua dalam pelaksanaan pendidikan
agama lslam adalah terkadang masih ada anak yang usil, kalau anak
melakukan kesalahan, anak tidak mau disalahkan sendirian. Tidak
langsung menerima tapi menyanggah dahulu. Dan banyak protesnya.
orangtua ingin anaknya semua bisa patuh, namun kenyataannya
membutuhkan waktu yang panjang. Siswa yang biasanya usil biasanya
menyembunyikan kesalahan yang pernah anak-anak lakukan, sehingga
dapat menghambat pel aksanaan proses pendidikan agama Islam.”

3) Pengaruh Gadget
Sesuai yang dikatakan oleh Masdi bahwa, tantangan orangtua dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak usia dini adalah pengaruh
dari lingkungan sekitar yang berdampak besar terhadap tahap
perkembangan mora anak. Misalnya anak yang tinggal jauh dari nilai

"®Sakor, Imam Desa Salulino, , “Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Selasa 05
Februari 2020.

"'Se’pe, Imam Masjid Nurul Falah Salulino, , “Wawancara” di Desa Salulino, pada hari
Selasa 05 Februari 2020.

"®Tadas Sekretaris Desa Salulino, “Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Senin 03
Februari 2020.
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keagamaan, sehingga membuat siswa terbiasa dengan berkata kasar,
termasuk di dalam lingkungan keluarga apabila orang tua tidak bisa
memberikan keteladanan, maka pelaksanaan pendidikan agama Islam bisa
jadi gagal. Selain itu, adapula pengaruh gadget, yakni siswa sudah mampu
menguasai dunia Internet, sudah mampu mengakses hal dari dunia maya,
serta mengakses situs-situs tak seharusnya mereka liat. Hal ini juga yang
menghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak usia dini
dalam lingkungan keluraga bisa gagal .”

4) Pengaruh Media Internet dan Televisi

Sesuai dengan yang dikatakan oleh Rusti bahwa penghambat orantua
daam pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah faktor lingkungan
keseharian siswa, seperti pengaruh media internet dan televisi yang dapat
merusak akhlak anak. ® Sedangkan menurut Nurliana bahwa media
televis adalah tantangan yang besar untuk orangtua disebabkan karena
anak menyakskan tayangan yang kurang balk, sehingga akan
menimbulkan dampak negatif bagi anak.®* Sedangkan menurut Anggriani
adalah media internet. Saat ini anak usia dini pun sudah mampu bermain
game online, yang merusak moral anak. Pengaruh ini menjadi dampak
yang buruk bagi orangtua ketika anak meranjak ke usia remga dan
dewasa ®

C. Pembahasan

Masyarakat adalah suatu perwujudan kehidupan bersama manusia. Dalam
masyarakat berlangsung proses kehidupan sosia yaitu proses antar hubungan dan
interaksi. Di dalam masyarakat sebaga suatu lembaga kehidupan manusia
berlangsung pula keseluruhan perkembangan kehidupan manusia. Masyarakat

dapat diartikan suatu wadah atau medan tempat berlangsungnya interaks warga

masyarakat. Masyarakat juga bisa diartikan sebagai subjek, yakni sebagal

“Masdi, Kepala Desa Salulino, “Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Senin 03
Februari 2020.

%Rusti, Masyarakat Desa Salulino, Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Rabu 06
Februari 2020.

8 Nurliana, Masyarakat Desa Salulino, Wawancara™ di Desa Salulino, pada hari Rabu 06
Februari 2020.

%Anggriani, Masyarakat Desa Salulino, Wawancara” di Desa Salulino, pada hari Rabu
06 Februari 2020.
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perwujudan warga masyarakat dengan semua sifat (watak) dalam suatu gejala dan
manifestasi tertentu atau keseluruhan, sosio psikologisnya.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting maka orangtua akan
memilihkan sekolah yang terbaik untuk anaknya. Lembaga pendidikan Islam
merupakan aternatif utama agar anak tidak hanya dibekali ilmu pengetahuan
umum saja, hamun ilmu tentang agama juga sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat merupakan komponen strategis yang harus mendapat
perhatian penuh oleh lembaga pendidikan agar dapat meningkatkan kualitas
pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan nasional.Semua orang harus
menyadari bahwa masyarakat memiliki peranan yang sangat penting terhadap
keberadaan, kelangsungan, bahkan kemajuan lembaga pendidikan Islam. Oleh
karena itu, para pemimpin lembaga pendidikan Islam harus mampu membaca
selera masyarakat. Caranya adalah dengan memiliki orientasi yang jelas dan
melakukan pembenahan-pembenahan melalui strategi baru untuk meningkatkan
kemajuan sehingga dapat menjanjikan masa depan, baik jaminan keilmuan,
kepribadian, maupun keterampilan.

Setiap warga masyarakat sadar atau tidak, selalu terlibat dengan proses
dalam mekanisme masyarakat itu. Tiap-tiap pribadi tidak sgja menjadi warga
masyarakat secara pasif, melainkan dalam kondisi-kondisi tertentu ia menjadi
warga masyarakat yang aktif. Suatu kenyataan masyarakat bahwa kita hidup
bergaul, bekerja sampai meningga dunia di dalam masyarakat. Daam
perkembangan kehidupan manusia pendidikan agama Islam mempunyai peran

yang sangat penting dalam proses pembentukan manusia yang bekualitas.
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Daam kehidupan manusia pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Mustahil manusia dapat berkambang dan
maju bahagia tanpa adanya pendidikan.

Masyarakat harus sadar akan pentingnya pendidikan agama Islam
kepada anak usia dini. Maka dari itu orangtua diharapkan memberikan
ilmu agama yang baik kepada anak sedini mungkin agar kelak mampu

menjadi pribadi yang lebih sampal meranjak masa dewasa.
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PENUTUP

A. Simpulan
Setelah penulis memaparkan tentang persepsi masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak usia dini di desa Salulino

Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu, maka akhir dari pembahasan ini,

maka dapat di simpulkan sebagai berikut;

1. Kondisi masyarakat terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak
usiadini adalah sangat baik, namun orangtua pada umumnya di Desa Salulino
banyak yang tidak memahami ilmu agama dengan baik, sehingga
mempengaruhi pendidikan agama |slam masuk dalam diri anak.

2. Kontribus masyarakat dalam pelaksaaan pendidikan agama Islam bagi anak
usia ini adalah orangtua harus menggarkan kepada anak cara belgar
berperilaku dengan cara yang disetujui masyarakat merupakan proses yang
panjang dan lama yang terus berlanjut hingga masa remga. Ini merupakan
proses yang penting di masa kanak-kanak.

3. Peluang pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak usia dini adalah
Mudah terbentuknya karakter pada anak, peran orangtua menjadikan anaknya
menjadi anak sholeh dan sholehah, penggaran tentang al-Qur’an dan
mengajarkan kepada anak untuk sholat. Sedangkan tantangan pelaksanaan
pendidikan agama Islam pada anak usia dini adalah faktor lingkungan
keluarga, anak takut mengakui kesalahan sendiri, pengaruh Gadget, televisi dan

internet.
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B. Implikas

1. Mengetahui kondisi masyarakat di Desa Salulino dalam memberikan
pendidikan agama Islam bagi anak usia Dini di Desa Salulino Kecamatan
Walenrang Utara Kabupaten Luwu.

2. Memberikan kontribusi masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan agama
Islam bagi anak usia dini di Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara
Kabupaten Luwu.

3. Mampu mengetahui peluang dan tantangan pelaksanaan pendidikan agama
Islam bagi anak usia dini di Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara

Kabupaten Luwu.

C. Saran

Hasil penelitian memaparkan gambaran mengenai persepsi masyarakat
terhadap pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak usia dini di desa Salulino
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu, dengan segala kelebihan dan
kekurangannya. Oleh karena itu, dalam rangka pembentuk moral anak, maka
penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. KepalaDesa Saulino

Kepala Desa Saulino selaku penanggung jawab dalam meningkatkan
moral rakyat pada umumnya terutama pada kaum pemuda. Terkait dengan usaha
pel aksanaan pendidikan agama Islam bagi anak usia dini, kepala Desa hendaknya

mel aksanakan program desa yang bermanfaat dengan melibatkan kaum pemuda.
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2. Imam Desa

Imam Desa adalah penasehat agama yang bertanggung jawab di Desa
Salulino depat melancarkan pel aksanaan pendidikan agama Islam.
3. Masyarat atau orangtua

Masyarakat dalam hal ini adalah orangtua sebagai tonggak utama dalam
melaksanakan pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak usia dini, karena

baik buruknya sikap anak tergantung atas didikan kedua orang tua teruama.
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PENTINGNYA PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM BAGI ANAK USIA DINI DI DESA SALULINO
KECAMATAN WALENRANG UTARA
KABUPATEN LUWU

1. Bagaimana perseps masyarakat terhadap pentingnya pendidikan agama
Islam bagi anak usia dini di desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara K abupaten
Luwu?

2. Bagaimana kontribuss masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan agama
Islam bagi anak usia dini di desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara K abupaten
Luwu?

3. Bagaimana peluang dan tantangan pelaksanaan pendidikan agama Islam
bagi anak usia dini di desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten
Luwu?

4. Bagamana Perseps anda tentang pentingnya pendidikan agama Islam

pada pendidikan anak usiadini?

5. Bagaimana anda menilai berhasilnya seorang guru dalam membentuk

akhlak anak usia dini melalui bidang studi pendidikan agama |slam?

6. Menurut anda, apakah tindakan yang harus dilakukan seorang guru dalam
pel aksanaan pendidikan agama Islam?

Palopo, Februari 2020

Nurlia Haliman
NIM 13.16.2.0075
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